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(GP-PTT) Kedelai di Kecamatan Kedawung Kabupaten Sragen. Dibimbing oleh 
Agung Wibowo, S.P., M.Si. dan Arip Wijianto, S.P., M.Si. Fakultas Pertanian 
Universitas Sebelas Maret Surakarta.  
Komoditas kedelai di Indonesia merupakan komoditas terpenting ketiga 
setelah padi dan jagung. Kebutuhan kedelai terus meningkat seiring bertambahnya 
penduduk. Kementerian Pertanian memberikan dana bantuan sosial pengadaan 
paket sarana produksi yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan kedelai melalui 
kegiatan GP-PTT kedelai. Kecamatan Kedawung Kabupaten Sragen merupakan 
salah satu lokasi yang melaksanakan kegiatan GP-PTT kedelai seluas 1.000 ha. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik sosial ekonomi 
petani, menganalisis partisipasi petani, dan menganalisis hubungan antara 
karakteristik sosial ekonomi petani dengan partisipasi petani dalam kegiatan  
GP-PTT Kedelai di Kecamatan Kedawung Kabupaten Sragen. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode Explanatory (Penjelasan), dengan 
teknik pelaksanaan teknik survay. Lokasi penelitian di Kecamatan Kedawung, 
Kabupaten Sragen. Metode analisis data yang digunakan adalah korelasi Rank 
Spearman. 
Hasil penelitian ini berdasarkan karakteristik sosial ekonomi petani dalam 
kegiatan GP-PTT kedelai yaitu umur petani tergolong rendah, pendidikan formal 
petani tergolong rendah, pendidikan non formal petani tergolong sedang, 
pendapatan petani tergolong tinggi, luas usahatani tergolong sedang, dan 
pengalaman berusahatani tergolong rendah. Sedangkan, partisipasi petani dalam 
kegiatan GP-PTT kedelai yaitu partisipasi dalam tahap perencanaan tergolong 
tinggi, partisipasi dalam tahap pelaksanaan tergolong tinggi, partisipasi dalam 
tahap pemantauan dan evaluasi tergolong sedang dan partisipasi dalam tahap 
pemanfaatan hasil tergolong sedang. Hasil analisis hubungan antara karakteristik 
sosial ekonomi petani dengan partisipasi petani dalam kegiatan GP-PTT Kedelai 
di Kecamatan Kedawung Kabupaten Sragen adalah terdapat hubungan yang 
sangat signifikan antara pendidikan non formal dengan tingkat partisipasi pada 
tahap perencanaan dan tahap pemantauan dan evaluasi. Terdapat hubungan yang 
sangat signifikan antara pengalaman berusahatani dengan tingkat partisipasi pada 
tahap perencanaan.  
Hasil penelitian yang dapat disarankan adalah perlu adanya penambahan 
dana bantuan sosial dari pemerintah agar petani yang memiliki lahan luas dapat 
berpartisipasi dalam kegiatan GP-PTT kedelai. Sebaiknya mengadakan pertemuan 
rutin untuk melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap kegiatan yang telah 
terlaksana. Sebaiknya melakukan penerapan lebih lanjut terhadap setiap 
rekomendasi dan pelaksanaan dalam kegiatan GP-PTT meskipun bantuan telah 









Sandra Kasaniva Adwiyana, H0812169. Social Economy Characteristics 
and Farmers Participation in Gerakan Penerapan Pengelolaan Tanaman Terpadu 
(GP-PTT) Soybean Plants in Kedawung Districts, Sragen Regency. Guided by 
Agung Wibowo, S.P., M.Si. dan Arip Wijianto, S.P., M.Si. Fakultas Pertanian 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Commodity of soybean in Indonesia is the third most important commodity 
following rice and corn. Soybean demand is increasing due to increasing number 
of population. Ministry of Agriculture provides social grants in procurement of 
production facilities packages aim to meet the soybean demands through GP-PTT 
Soybean plants activity. Kedawung District, Sragen Regency is one of the 
locations which conduct GP-PTT Soybean plants activity in area of 1,000 hectare. 
This research aim to analyse social economy characteristics of farmers, to 
analyse farmers participation, and to analyse correlation between social economy 
characteristics of farmers with participation of farmers in GP-PTT Soybean Plants 
at Kedawung District, Sragen Regency. Method for this research is explanatory, 
with implementation technique is survey. Research location in Kedawung District, 
Sragen Regency. Analysis data method which used is Rank Spearman correlation. 
This research result based on social economy characteristics of farmers in 
GP-PTT Soybean activity are age of farmers are relatively low, formal education 
of farmers are relatively low, non-formal education of farmers are classified as 
medium, and farming experiences are relatively low. Whilst, participation of 
farmers in GP-PTT Soybean plants activity which is participation in planning are 
relatively high, participation in execution are relatively high, participations in 
monitoring and evaluation are classified as medium, and participation in the 
utilization of results are classified as medium. The results of analysis in 
correlation between social economy of farmers with participation in GP-PTT 
Soybean plants activity in Kedawung district, Sragen regency are there is very 
significance correlation between non-formal education with level of participation 
in planning, monitoring, and evaluation. There is a very significance correlation 
between farming experience with level of participation in planning. 
Suggestion based on this research there should be any additional social 
grants from the government so that the farmers who has extensive farm land can 
participate in GP-PTT Soybean plants activity. There should be conduct routine 
meeting to do monitoring and evaluation towards activity which has been 
accomplished. There should be better to do further application towards every 
recommendations and implementations in GP-PTT activity though the grants have 
been done by the governments. 
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